ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Peserta Didik
untuk Mewujudkan Keberhasilan Pendidikan Karakter di SMP Negeri 2
Tulungagung” ini ditulis oleh Hanif Khasbulloh, NIM. 17201163252,
pembimbing Dr. Khoirul Anam, M.Pd.l.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap
Sosial, Pendidikan Karakter.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa akhir-akhir ini
di era globalisasi, kemerosotan moral bangsa semakin jelas terasa. Dalam dunia
pendidikan saja, masih banyak siswa yang melakukan pelanggaran norma-norma
agama dan etika. Pendidikan di Indonesia dirasa masih belum mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penyelesaian masalah tersebut.
Pendidikan hendaknya memperhatikan bahwa keberhasilan siswa tidak hanya
ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya saja, melainkan juga kecerdasan
spiritual dan emosionalnya. Maka dari itu dalam Kurikulum 2013 terdapat dua
kompetensi sikap yang harus dikuasai siswa, yaitu kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial. Seorang guru harus mampu menerapkan berbagai strategi yang tepat
untuk mengembangkan kedua kompetensi sikap tersebut. Dalam hal ini peneliti
akan menggali berbagai informasi terkait strategi guru PAIl dalam
mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik untuk
mewujudkan keberhasilan pendidikan karakter di SMPN 2 Tulungagung.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengembangkan kompetensi sikap spiritual peserta didik untuk
mewujudkan keberhasilan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Tulungagung?
(2) Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
kompetensi sikap sosial peserta didik untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan
karakter di SMP Negeri 2 Tulungagung? (3) Bagaimana hambatan dalam
pengembangan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik untuk
mewujudkan keberhasilan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Tulungagung?
(4) Bagaimana implikasi dari penerapan strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik
untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan karakter di SMP Negeri 2
Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus, yaitu dengan menggambarkan, menuturkan, dan
menafsirkan data yang ada dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, serta digali
dengan serinci mungkin. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
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melalui tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui (1) uji kredibilitas
dengan cara meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi,
serta mengadakan member check, (2) transferability, (3) dependability, dan (4)
confirmability.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Strategi guru PAI dalam
mengembangkan kompetensi sikap spiritual peserta didik di SMPN 2
Tulungagung yaitu melalui pembelajaran kontekstual (CTL) dan pembelajaran
berbasis masalah (PBL). Metode yang digunakan yaitu dengan pembiasaan
(pembiasaan berdoa sebelum memulai pembelajaran, membaca surat pendek/surat
pilihan di awal pembelajaran, sholat dhuhur berjamaah, dan sholat dhuha),
keteladanan, ceramah, bil hikmah wal mauidhoh hasanah, metode kisah (cerita),
motivasi (dorongan), serta melalui kegiatan keagamaan seperti doa bersama
(istighosah), Yasin Tahlil, maupun kegiatan PHBI. (2) Strategi guru PAI dalam
mengembangkan kompetensi sikap sosial peserta didik dilakukan melalui
Pembelajaran Kooperatif dan CTL, dengan menerapkan metode pembiasaan
budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), keteladanan, cerita (kisah),
ceramah, bil hikmah wal mauidhotul hasanah, memberikan dorongan (motivasi)
melalui reward dan punnishment, serta melalui berbagai kegiatan sosial yaitu
bakti sosial, santunan anak yatim, maupun bersih-bersih lingkungan. Teknik dan
taktik pembelajaran guru PAI tidak terlepas dari gaya mengajar mereka yang
ramah dan menyenangkan. (3) Hambatan dalam pengembangan kompetensi sikap
spiritual dan sikap sosial peserta didik di SMP Negeri 2 Tulungagung yaitu: (a)
faktor intrinsik berupa karakteristik peserta didik yang berbeda-beda, dan (b)
faktor ekstrinsik yang meliputi; keterbatasan sarana dan prasarana, kondisi
lingkungan keluarga dan masyarakat, serta dampak negatif perkembangan
teknologi yang semakin pesat. (4) Implikasi dari penerapan strategi guru PAI
dalam mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik
di SMP Negeri 2 Tulungagung antara lain; timbulnya kesadaran peserta didik
untuk melaksanakan sholat dhuha dan mengikuti yasinan, tertib menjalankan
sholat 5 waktu, terbiasa berdoa sebelum beraktivitas, bersikap ramah, saling
toleransi, punya rasa simpati dan empati, tanggung jawab, dan gotong royong.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Islamic Religion Education Teacher Strategy in
Developing Spiritual Attitudes and Social Attitudes of Students to Achieve
Character Education of Success in SMPN 2 Tulungagung " written by Hanif
Khasbulloh, Register Number. 17201163252, Advisor Dr. Khoirul Anam, M.Pd.l.

Keywords: Teacher Strategy, Spiritual Attitude Competency, Social Attitude
Competency, Character Education.

This research is motivated by a phenomenon that lately in the era of
globalization, the decline of the nation's morals is increasingly apparent. In the
world of education, there are still many students who violate religious and ethical
norms. Education in Indonesia is felt to be unable to make a significant
contribution to solving the problem. Education should pay attention that the
success of students is not only determined by their intellectual intelligence, but
also their spiritual and emotional intelligence. Therefore in the 2013 Curriculum
there are two attitude competencies that students must master, namely spiritual
attitude competencies and social attitudes. A teacher must be able to implement a
variety of appropriate strategies to develop both attitude competencies. In this
case the researcher will explore various information related to the Islamic religion
education teacher's strategy in developing the spiritual attitude and social attitudes
of the students to realize the success of character education at SMPN 2
Tulungagung.

The focuses of this research are: (1) What is the strategy of Islamic
Religious Education Teachers in developing students' spiritual attitude
competencies to realize the success of character education in SMPN 2
Tulungagung? (2) What is the strategy of Islamic Religious Education Teachers in
developing students' social attitude competencies to realize the success of
character education in SMPN 2 Tulungagung? (3) What are the obstacles in
developing the spiritual attitude and social attitudes of students to realize the
success of character education in SMPN 2 Tulungagung? (4) What are the
implications of the implementation of the Islamic Education Teacher strategy in
developing the spiritual attitude and social attitudes of students to realize the
success of character education in SMPN 2 Tulungagung?

This research uses a qualitative research approach to the type of case
research research, namely by describing, telling, and interpreting existing data and
producing descriptive data in the form of written or oral words from people and
observed behavior, and explored in as much detail as possible. Data collection
techniques used are through interviews, observation, and documentation. Analysis
of the data in this research through three components, namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the data is done
through (1) credibility testing by increasing perseverance, triangulation, using
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reference material, and holding member checks, (2) transferability, (3)
dependability, and (4) confirmability.

The results showed that: (1) Islamic religion education's teacher strategy in
developing the competence of spiritual attitudes of students at SMPN 2
Tulungagung is through contextual learning (CTL) and problem-based learning
(PBL). The method used is by habituation (habituation to pray before starting the
lesson, reading a short letter / letter of choice at the beginning of learning, Dhuhr
prayer in congregation, and Dhuha prayer), exemplary, lecture, bil hikmah wal
mauidhoh hasanah, the method of story (story), motivation (encouragement), as
well as through religious activities such as joint prayer (istighosah), Yasin Tahlil,
and PHBI activities. (2) Islamic religion education teacher strategy in developing
students' social attitude competencies is done through Cooperative Learning and
CTL, by applying 5S cultural habituation methods (Smiles, Greetings, Greetings,
Polite, Courtesy), role models, stories (stories), lectures, bil hikmah wal
mauidhotul hasanah, giving encouragement (motivation) through rewards and
punnishment, as well as through various social activities namely social services,
donations for orphans, and cleaning up the environment. The techniques and
tactics of Islamic religion education teacher learning cannot be separated from
their friendly and fun teaching style. (3) Obstacles in developing spiritual attitudes
and social attitudes of students in SMPN 2 Tulungagung namely: (a) intrinsic
factors in the form of different characteristics of students, and (b) extrinsic factors
which include; limited facilities and infrastructure, family and community
environmental conditions, and the negative impact of rapid technological
development. (4) Implications of the implementation of the Islamic religion
education teacher strategy in developing spiritual attitude and social attitude
competencies of students in SMPN 2 Tulungagung, among others; the emergence
of students' awareness to perform the Duha prayer and follow yasinan, orderly to
pray 5 times a day, accustomed to pray before the move, be friendly, mutual
tolerance, have a sense of the pigeon and empathy, responsibility and mutual
cooperation.
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